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Abstrak  

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang banyak digunakan dalam analisis fundamental untuk 

menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki. Dalam pasar modal, informasi mengenai 

profitabilitas perusahaan menjadi salah satu dasar pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi karena dapat 

memengaruhi persepsi terhadap prospek perusahaan dan pergerakan harga saham. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

melalui pendekatan studi literatur. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur sistematis 

terhadap berbagai artikel ilmiah, prosiding, dan jurnal nasional maupun internasional yang dipublikasikan pada periode 

2021–2025. Literatur diperoleh melalui Google Scholar dan basis data ilmiah lainnya dengan mempertimbangkan relevansi 

topik, kualitas publikasi, serta keterbaruan referensi. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

menyimpulkan ROA memiliki pengaruh positif terhadap harga saham karena peningkatan profitabilitas mencerminkan 

efektivitas pengelolaan aset, meningkatkan kepercayaan investor, dan memperkuat nilai perusahaan. Meskipun demikian, 

beberapa penelitian menemukan bahwa pengaruh ROA tidak selalu signifikan karena harga saham juga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti kondisi makroekonomi, sentimen pasar, tingkat suku bunga, inflasi, serta rasio keuangan lainnya. Oleh 

karena itu, ROA tetap merupakan indikator penting dalam analisis fundamental, tetapi penggunaannya perlu dikombinasikan 

dengan indikator keuangan dan faktor eksternal agar menghasilkan keputusan investasi yang lebih komprehensif. 

Kata kunci: Return on Assets, Harga Saham, Analisis Fundamental, Perusahaan Perbankan, Studi Literatur. 

1. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem keuangan yang berfungsi sebagai sarana 

penghimpunan dana bagi perusahaan sekaligus menjadi alternatif investasi bagi masyarakat. Melalui pasar modal, 

perusahaan memperoleh sumber pendanaan untuk mengembangkan usahanya, sedangkan investor memperoleh 

kesempatan memperoleh keuntungan melalui dividen maupun capital gain. Seiring meningkatnya jumlah investor 

di Indonesia, kebutuhan terhadap informasi yang akurat mengenai kinerja perusahaan juga semakin tinggi sebagai 

dasar pengambilan keputusan investasi (Maulana et al., 2026; Aprianto & Maithy, 2025). 

Perkembangan pasar modal Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan tren yang positif, ditandai 

dengan meningkatnya jumlah investor ritel, kemudahan akses transaksi melalui platform digital, serta semakin 

luasnya literasi keuangan di masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan persaingan antar emiten dalam menarik 

minat investor semakin tinggi. Investor tidak hanya mempertimbangkan potensi keuntungan jangka pendek, tetapi 

juga memperhatikan kondisi fundamental perusahaan sebagai indikator keberlanjutan kinerja perusahaan di masa 

mendatang. Oleh karena itu, informasi yang tercantum dalam laporan keuangan menjadi salah satu sumber utama 

dalam proses penilaian investasi karena mampu menggambarkan kondisi keuangan, tingkat profitabilitas, efisiensi 

operasional, serta prospek pertumbuhan perusahaan. 

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap kapitalisasi pasar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

melalui penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran kredit kepada berbagai sektor usaha. Stabilitas industri 

perbankan juga menjadi indikator penting dalam menjaga sistem keuangan nasional sehingga kinerja perusahaan 

perbankan selalu menjadi perhatian investor maupun regulator. Tingginya tingkat likuiditas saham-saham 
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perbankan menjadikan sektor ini sebagai salah satu pilihan utama investor institusional maupun investor individu 

dalam membangun portofolio investasi (Maulana et al., 2026). 

Selain memiliki kapitalisasi pasar yang besar, perusahaan perbankan juga menghadapi tantangan berupa perubahan 

kondisi ekonomi, perkembangan teknologi digital, persaingan industri jasa keuangan, serta perubahan kebijakan 

moneter. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba menjadi salah satu aspek 

yang sangat diperhatikan oleh investor. Perusahaan yang mampu mempertahankan profitabilitas secara konsisten 

umumnya dinilai memiliki kemampuan manajerial yang baik, tingkat efisiensi operasional yang tinggi, serta 

prospek pertumbuhan yang lebih menjanjikan dibandingkan perusahaan yang mengalami penurunan laba. 

Dalam melakukan investasi saham, investor umumnya menggunakan dua pendekatan analisis, yaitu analisis 

teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal lebih menitikberatkan pada pola pergerakan harga saham dan 

volume perdagangan untuk memprediksi perubahan harga di masa mendatang. Sementara itu, analisis fundamental 

berfokus pada evaluasi kondisi keuangan perusahaan melalui laporan keuangan, prospek bisnis, kualitas 

manajemen, serta berbagai rasio keuangan untuk menentukan nilai intrinsik saham. Salah satu rasio profitabilitas 

yang paling sering digunakan adalah Return on Assets (ROA) karena mampu menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki (Mentari & Mahardika, 2024; Aprianto & Maithy, 

2025). 

Return on Assets (ROA) merupakan indikator yang mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola 

aset untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar laba bersih yang 

dapat diperoleh dari setiap aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif perusahaan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan keuntungan. Bagi perusahaan perbankan, tingginya 

ROA menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan aset produktif, termasuk penyaluran kredit 

dan pengelolaan investasi, sehingga mampu menghasilkan laba secara optimal. 

Dari perspektif Signaling Theory, informasi mengenai peningkatan profitabilitas merupakan sinyal positif (good 

news) yang disampaikan perusahaan kepada pasar. Ketika perusahaan mampu menunjukkan peningkatan ROA 

secara konsisten, investor cenderung menafsirkan informasi tersebut sebagai indikasi bahwa perusahaan memiliki 

prospek pertumbuhan yang baik serta risiko investasi yang relatif lebih rendah. Respons positif investor akan 

meningkatkan permintaan terhadap saham perusahaan sehingga berpotensi mendorong kenaikan harga saham. 

Sebaliknya, penurunan ROA dapat dipersepsikan sebagai sinyal melemahnya kinerja perusahaan sehingga 

berpotensi menurunkan minat investor terhadap saham perusahaan tersebut (Maulana et al., 2026; Sitanggang et 

al., 2025). 

Hubungan antara ROA dan harga saham telah menjadi perhatian banyak peneliti. Sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap harga saham karena perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba secara efisien cenderung memiliki prospek yang lebih baik di mata investor. Profitabilitas yang 

tinggi memberikan keyakinan bahwa perusahaan memiliki kemampuan membayar dividen, memperluas investasi, 

serta mempertahankan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam analisis fundamental yang digunakan sebagai dasar 

penilaian investasi (Aprianto & Maithy, 2025; Hartati et al., 2025). 

Di sisi lain, mekanisme pembentukan harga saham pada dasarnya dipengaruhi oleh interaksi antara permintaan 

dan penawaran di pasar modal. Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan, termasuk ROA, akan segera 

direspons oleh investor sesuai dengan ekspektasi mereka terhadap prospek perusahaan. Apabila informasi yang 

dipublikasikan dianggap mampu meningkatkan nilai perusahaan di masa mendatang, maka permintaan saham akan 

meningkat sehingga harga saham cenderung mengalami kenaikan. Sebaliknya, apabila informasi tersebut 

dipandang kurang memberikan prospek yang baik, harga saham dapat mengalami penurunan. Dengan demikian, 

informasi akuntansi memiliki peran penting sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya belum menunjukkan kesimpulan yang sepenuhnya konsisten. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa ROA tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham karena pergerakan harga saham juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti Return on Equity (ROE), 

Earning per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), kondisi makroekonomi, tingkat suku bunga, inflasi, nilai 

tukar, kebijakan pemerintah, stabilitas politik, serta sentimen pasar. Selain faktor fundamental, perkembangan 
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teknologi informasi juga menyebabkan informasi pasar menyebar lebih cepat sehingga reaksi investor terhadap 

suatu informasi menjadi semakin dinamis (Mentari & Mahardika, 2024; Ilham et al., 2025). 

Perubahan kondisi ekonomi global setelah pandemi COVID-19 turut memberikan dampak terhadap industri 

perbankan Indonesia. Proses pemulihan ekonomi, perubahan tingkat suku bunga acuan, peningkatan digitalisasi 

layanan perbankan, serta kebijakan regulator dalam menjaga stabilitas sistem keuangan menyebabkan dinamika 

profitabilitas bank mengalami perubahan dibandingkan periode sebelumnya. Situasi tersebut memungkinkan 

hubungan antara ROA dan harga saham mengalami perbedaan pada setiap periode penelitian maupun karakteristik 

perusahaan, sehingga hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih menarik untuk dikaji lebih 

lanjut. Selain adanya variasi metode penelitian, karakteristik sampel, dan periode observasi, dinamika industri 

perbankan Indonesia pascapandemi juga berpotensi memengaruhi hubungan antara profitabilitas dan harga saham. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh ROA terhadap harga saham perusahaan perbankan. 

Pendekatan studi literatur dipandang relevan karena mampu menyajikan sintesis atas berbagai temuan empiris 

sehingga dapat mengidentifikasi pola hubungan yang konsisten maupun faktor-faktor yang menyebabkan 

perbedaan hasil penelitian (Sitanggang et al., 2025; Ermaningtyas & Kurniawati, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap 

harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia melalui pendekatan studi literatur. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan sintesis terhadap berbagai temuan empiris mengenai hubungan ROA dengan harga 

saham, memperkaya kajian analisis fundamental di bidang pasar modal, serta menjadi referensi bagi investor, 

akademisi, dan peneliti dalam memahami relevansi profitabilitas sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai konsistensi pengaruh ROA terhadap 

harga saham pada berbagai kondisi ekonomi, sehingga mampu menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan model analisis yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pergerakan 

harga saham perusahaan perbankan di Indonesia (Maulana et al., 2026; Aprianto & Maithy, 2025). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai pengaruh Return on Assets 

(ROA) terhadap harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Metode SLR dipilih karena 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai temuan-temuan empiris yang telah 

dipublikasikan serta mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan kesenjangan penelitian (research gap) pada 

topik yang dikaji (Barbara Kitchenham, 2004; Matthew J. Page et al., 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah nasional dan 

internasional yang dipublikasikan pada periode 2021–2025. Literatur dikumpulkan melalui basis data ilmiah, yaitu 

Google Scholar, Garuda, Crossref, Dimensions, dan DOAJ. Pemilihan rentang waktu tersebut bertujuan 

memperoleh referensi yang mutakhir sehingga mampu menggambarkan perkembangan penelitian mengenai 

analisis fundamental, khususnya pengaruh ROA terhadap harga saham perusahaan perbankan. 

Proses penelusuran literatur dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu Return on Assets, ROA, Stock 

Price, Harga Saham, Fundamental Analysis, Banking Companies, Perusahaan Perbankan, dan Indonesia Stock 

Exchange. Kata kunci tersebut dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperoleh 

hasil pencarian yang lebih relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang membahas hubungan ROA dengan harga 

saham; (2) objek penelitian berupa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia; (3) artikel 

diterbitkan pada periode 2021–2025; (4) artikel tersedia dalam bentuk full text; serta (5) artikel dipublikasikan 

pada jurnal ilmiah atau prosiding yang memiliki proses peer review. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang 

tidak membahas ROA sebagai variabel utama, penelitian dengan objek di luar sektor perbankan, artikel duplikat, 

serta publikasi yang tidak menyediakan informasi metodologi secara memadai. 
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Tahapan penelitian mengikuti alur PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) yang terdiri atas empat tahap, yaitu identification, screening, eligibility, dan included (Matthew J. Page 

et al., 2021). Pada tahap identification, peneliti mengumpulkan artikel berdasarkan kata kunci yang telah 

ditentukan. Tahap screening dilakukan dengan menghapus artikel duplikat dan artikel yang tidak sesuai dengan 

topik penelitian. Selanjutnya, pada tahap eligibility, artikel yang memenuhi kriteria dibaca secara menyeluruh 

untuk memastikan kesesuaian isi dengan tujuan penelitian. Tahap terakhir, yaitu included, menghasilkan artikel 

yang dianalisis secara mendalam sebagai sumber utama penyusunan pembahasan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Peneliti mengelompokkan setiap 

artikel berdasarkan tujuan penelitian, metode penelitian, karakteristik sampel, variabel yang digunakan, serta hasil 

penelitian mengenai pengaruh ROA terhadap harga saham. Selanjutnya dilakukan proses sintesis untuk 

mengidentifikasi kecenderungan hasil penelitian, faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan temuan, serta 

implikasi teoretis dan praktis dari hubungan antara ROA dan harga saham perusahaan perbankan. 

3. Hasil dan Diskusi 

1. Hasil 

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, Crossref, dan DOAJ menggunakan kata kunci 

Return on Assets (ROA), Harga Saham, Stock Price, Perusahaan Perbankan, Analisis Fundamental, dan Bursa 

Efek Indonesia. Proses pencarian dilakukan terhadap artikel yang dipublikasikan pada periode 2021–2025. 

Berdasarkan hasil penelusuran awal, diperoleh 112 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Setelah dilakukan 

penyaringan berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan duplikasi dokumen, tersisa 46 artikel. Selanjutnya, proses 

penilaian kelayakan (eligibility) dilakukan dengan membaca isi artikel secara menyeluruh berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil akhir menunjukkan sebanyak 20 artikel memenuhi seluruh kriteria 

dan digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Tahapan tersebut mengikuti pedoman PRISMA 2020 

yang bertujuan meningkatkan transparansi dalam proses seleksi literatur (Page et al., 2021). 

Karakteristik Literatur yang Dianalisis 

Sebagian besar artikel yang dianalisis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode regresi linier 

berganda dan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Variabel independen yang paling sering digunakan adalah Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan 

variabel dependennya adalah harga saham. Mayoritas penelitian menggunakan periode observasi antara tahun 

2018–2024 sehingga mampu menggambarkan perkembangan kinerja perusahaan perbankan sebelum, saat, dan 

setelah pandemi COVID-19. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ROA merupakan salah satu indikator 

profitabilitas yang paling banyak digunakan dalam analisis fundamental karena mampu mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba (Mentari & Mahardika, 2024; Aprianto & Maithy, 

2025). 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Objek Penelitian Hasil Penelitian 

1 Aprianto & Maithy 

(2025) 

Perbankan BEI ROA berpengaruh positif terhadap harga saham. 

2 Mentari & Mahardika 

(2024) 

Bank Konvensional ROA meningkatkan kepercayaan investor sehingga 

mendorong kenaikan harga saham. 

3 Hartati et al. (2025) Perbankan Indonesia ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

4 Ilham et al. (2025) Emiten Perbankan ROA tidak berpengaruh signifikan karena dipengaruhi 

variabel lain seperti EPS dan ROE. 
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5 Sitanggang et al. 

(2025) 

Bank BUMN ROA berpengaruh positif, tetapi kekuatannya 

dipengaruhi kondisi makroekonomi. 

6 Ermaningtyas & 

Kurniawati (2025) 

Perusahaan 

Perbankan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham melalui 

peningkatan persepsi investor. 

7 Maulana et al. (2026) Perbankan BEI ROA menjadi indikator penting dalam analisis 

fundamental. 

8 Penelitian lainnya 

(2021–2025) 

Berbagai perusahaan 

perbankan 

Mayoritas menunjukkan hubungan positif antara ROA 

dan harga saham, meskipun besarnya pengaruh berbeda-

beda. 

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 

Hasil sintesis terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) memiliki kecenderungan 

berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan perbankan. ROA yang tinggi menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba secara efisien melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Kondisi tersebut 

memberikan sinyal positif kepada investor mengenai prospek perusahaan sehingga meningkatkan minat investasi 

dan mendorong kenaikan harga saham. Temuan ini sejalan dengan Signaling Theory, yang menjelaskan bahwa 

informasi mengenai peningkatan profitabilitas dipersepsikan sebagai sinyal positif oleh pasar sehingga 

memengaruhi keputusan investasi (Page et al., 2021; Aprianto & Maithy, 2025). 

Peningkatan nilai ROA juga menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. 

Investor umumnya menilai perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki risiko investasi yang lebih 

rendah dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas rendah. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu 

mempertahankan ROA secara konsisten cenderung memperoleh respons positif dari pasar modal melalui 

peningkatan harga saham. Kondisi tersebut memperkuat pandangan bahwa rasio profitabilitas merupakan salah 

satu komponen penting dalam analisis fundamental untuk menilai nilai intrinsik suatu saham (Mentari & 

Mahardika, 2024). 

Penelitian yang Menunjukkan Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap artikel yang dianalisis, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa Return 

on Assets (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan. Investor cenderung 

memberikan respons positif terhadap perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi karena dinilai mampu 

menciptakan nilai tambah dan menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Kondisi tersebut pada akhirnya 

mendorong meningkatnya permintaan saham sehingga berdampak pada kenaikan harga saham (Aprianto & 

Maithy, 2025).  

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al. (2025) juga menunjukkan bahwa ROA merupakan salah satu 

indikator fundamental yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan. Semakin tinggi 

ROA yang dicapai perusahaan, semakin besar pula tingkat kepercayaan investor terhadap kemampuan manajemen 

dalam mengelola aset secara efisien. Oleh karena itu, informasi mengenai peningkatan ROA sering dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya bagi investor yang menggunakan pendekatan analisis 

fundamental.  

Hasil penelitian Hartati, Hastuti, dan Bakaruddin (2025) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

ROA bersama ROE dan EPS berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan perbankan. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan 

yang sehat, sehingga meningkatkan minat investor untuk membeli saham perusahaan. Peningkatan permintaan 

saham tersebut pada akhirnya mendorong kenaikan harga saham di pasar modal.  
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Penelitian yang Menunjukkan Hasil Berbeda 

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hubungan positif antara ROA dan harga saham, beberapa 

penelitian memperoleh hasil yang berbeda. Penelitian oleh Al Bustomi, Syamlan, dan Ilham (2025) menunjukkan 

bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan tingkat profitabilitas perusahaan, tetapi juga 

memperhatikan faktor lain seperti kondisi ekonomi, tingkat suku bunga, prospek industri, dan sentimen pasar. 

Dengan demikian, perubahan ROA belum tentu langsung direspons oleh pasar melalui perubahan harga saham.  

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Sitanggang et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengaruh ROA terhadap 

harga saham menjadi lebih kecil ketika variabel lain seperti b dan Return on Equity (ROE) dimasukkan dalam 

model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan investasi investor dipengaruhi oleh kombinasi beberapa 

indikator fundamental, bukan hanya oleh satu rasio keuangan saja.  

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan harga saham bersifat dinamis. 

Variasi metode penelitian, jumlah sampel, periode observasi, karakteristik perusahaan, serta kondisi ekonomi pada 

saat penelitian dilakukan menjadi faktor yang menyebabkan perbedaan temuan antarpenelitian. Oleh karena itu, 

interpretasi terhadap nilai ROA perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan indikator 

keuangan lainnya serta kondisi pasar yang sedang berlangsung. 

Analisis Berdasarkan Signaling Theory 

Dalam perspektif Signaling Theory, laporan keuangan merupakan media penyampaian informasi (signal) dari 

manajemen kepada investor mengenai kondisi dan prospek perusahaan. Peningkatan nilai ROA mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki secara efisien. 

Informasi tersebut dipersepsikan sebagai good news oleh investor sehingga meningkatkan keyakinan terhadap 

prospek perusahaan di masa mendatang. Akibatnya, permintaan terhadap saham perusahaan meningkat dan diikuti 

oleh kenaikan harga saham.  

Sebaliknya, apabila ROA mengalami penurunan secara konsisten, investor dapat menilai bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba mulai melemah. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan persepsi negatif 

terhadap prospek perusahaan sehingga mengurangi minat investor untuk membeli saham. Akibatnya, tekanan jual 

meningkat dan harga saham cenderung mengalami penurunan. Oleh karena itu, ROA menjadi salah satu indikator 

penting yang digunakan investor dalam melakukan analisis fundamental, meskipun penggunaannya tetap perlu 

dipadukan dengan rasio keuangan lain seperti ROE, EPS, CAR, maupun PBV agar menghasilkan keputusan 

investasi yang lebih komprehensif.  

Implikasi Hasil Kajian terhadap Analisis Fundamental 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) tetap menjadi salah satu indikator 

utama dalam analisis fundamental untuk menilai kualitas kinerja perusahaan perbankan. Tingkat ROA yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien sehingga menghasilkan laba yang 

optimal. Kondisi tersebut menjadi sinyal positif bagi investor karena mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan nilai ekonomi secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, ROA sering dijadikan salah satu 

pertimbangan dalam menentukan keputusan investasi, khususnya pada saham sektor perbankan. Namun demikian, 

investor tidak seharusnya menjadikan ROA sebagai satu-satunya dasar pengambilan keputusan, melainkan 

mengombinasikannya dengan indikator fundamental lainnya seperti Return on Equity (ROE), Earnings per Share 

(EPS), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Price to Book Value (PBV) agar memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi perusahaan.  

Selain rasio keuangan, kondisi makroekonomi juga memengaruhi efektivitas penggunaan ROA sebagai indikator 

investasi. Perubahan tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar, maupun kebijakan moneter dapat memengaruhi 

persepsi investor terhadap prospek perusahaan perbankan. Oleh karena itu, analisis fundamental perlu dilakukan 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan faktor internal maupun eksternal agar keputusan investasi menjadi 

lebih objektif. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan kinerja saham dapat berubah 

bergantung pada kondisi pasar dan karakteristik industri perbankan.  
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Sintesis Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai artikel yang memenuhi kriteria penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga pola utama mengenai hubungan antara ROA dan harga saham perusahaan perbankan. 

Pertama, mayoritas penelitian menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

aset mampu meningkatkan kepercayaan investor sehingga permintaan saham meningkat.  

Kedua, ebagian penelitian menunjukkan bahwa pengaruh ROA terhadap harga saham tidak selalu signifikan. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti Earnings per Share (EPS), Return 

on Equity (ROE), kualitas aset, kondisi makroekonomi, maupun sentimen pasar. Dengan demikian, harga saham 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor, bukan hanya dipengaruhi oleh satu rasio keuangan.  

Ketiga, studi-studi terbaru menunjukkan bahwa perkembangan digitalisasi perbankan, perubahan perilaku 

investor, serta dinamika ekonomi pascapandemi menyebabkan hubungan antara profitabilitas dan harga saham 

menjadi semakin kompleks. Investor tidak hanya memperhatikan tingkat laba perusahaan, tetapi juga 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam beradaptasi terhadap transformasi digital, efisiensi 

operasional, dan strategi bisnis jangka panjang. Oleh karena itu, penggunaan ROA sebagai indikator investasi 

perlu dipadukan dengan indikator keuangan lain agar mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai 

nilai perusahaan.  

Research Gap dan Kontribusi Penelitian 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pengujian regresi terhadap data perusahaan perbankan pada periode tertentu. Penelitian tersebut 

umumnya berfokus pada pengujian pengaruh ROA terhadap harga saham tanpa melakukan sintesis secara 

komprehensif terhadap berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Akibatnya, masih terdapat perbedaan 

temuan mengenai signifikansi pengaruh ROA terhadap harga saham sehingga belum diperoleh kesimpulan yang 

utuh.  

Kontribusi artikel ini terletak pada penyajian sintesis terhadap berbagai penelitian yang dipublikasikan pada 

periode 2021–2025 sehingga memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara ROA dan 

harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Melalui pendekatan studi literatur, artikel ini tidak 

hanya merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

perbedaan hasil penelitian serta implikasinya bagi pengembangan analisis fundamental dan pengambilan 

keputusan investasi. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, investor, 

maupun praktisi pasar modal dalam memahami peran ROA sebagai salah satu indikator penting dalam penilaian 

saham sektor perbankan.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur mengenai pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap harga saham perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan bahwa ROA merupakan salah satu indikator profitabilitas 

yang memiliki peran penting dalam analisis fundamental. Mayoritas penelitian yang dianalisis menunjukkan 

bahwa peningkatan ROA mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara efektif untuk 

menghasilkan laba, sehingga memberikan sinyal positif kepada investor. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap 

meningkatnya kepercayaan pasar dan berpotensi mendorong kenaikan harga saham perusahaan perbankan. 

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan harga saham tidak selalu 

bersifat konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa ROA tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

karena harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, baik yang berasal dari kondisi internal perusahaan 

maupun faktor eksternal. Variabel seperti Return on Equity (ROE), Earnings per Share (EPS), Price to Book Value 

(PBV), kondisi makroekonomi, tingkat suku bunga, inflasi, kebijakan moneter, serta sentimen pasar turut 

memengaruhi pergerakan harga saham. Oleh karena itu, penggunaan ROA sebagai dasar analisis investasi perlu 

dipadukan dengan indikator keuangan lainnya agar menghasilkan penilaian yang lebih komprehensif. Melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini berhasil mengintegrasikan berbagai hasil penelitian 

yang dipublikasikan pada periode 2021–2025 sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 
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hubungan antara ROA dan harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Sintesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan hasil antarpenelitian, kecenderungan umum mengarah pada 

adanya hubungan positif antara profitabilitas dan harga saham. Temuan ini memperkuat pentingnya analisis 

fundamental sebagai salah satu pendekatan dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan merangkum dan membandingkan berbagai temuan empiris mengenai 

pengaruh ROA terhadap harga saham, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan 

hasil penelitian. Dari sisi praktis, hasil kajian ini dapat menjadi referensi bagi investor dalam mengevaluasi saham 

sektor perbankan, bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan, serta bagi akademisi 

sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian mendatang disarankan tidak hanya mengkaji ROA, 

tetapi juga mengombinasikannya dengan rasio keuangan lain dan variabel makroekonomi, serta menggunakan 

pendekatan empiris atau meta-analysis agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi harga saham. 
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